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Abstract. The intense competition between coffee shops requires coffee shop 

entrepreneurs to develop their business. Therefore, an appropriate business 

development strategy design is needed. One approach that can be used to develop 

business is the Blue Ocean Strategy approach. Blue Ocean Strategy is an innovative 

idea about creating market space without competitors by offering innovative product 

features that escape the attention of competitors. The aim of this research is to identify 

the activities currently used to manage the company under study, and propose 

strategies used by the company under study to increase competitiveness. Meanwhile, 

the results of this research show that the business strategy implemented by the 

company under study is currently in the red ocean zone. The strategy design with the 

implementation of the Blue Ocean Strategy, through a four-step framework, is to 

increase the variables of the concept of uniqueness and attractiveness, food and drink 

prices, promotions offered, prayer room and toilet facilities, parking, product quality, 

table and chair arrangement, friendliness and time. service; reducing menu variation 

variables; and the variables that need to be created are below market prices, free 

parking, product packaging that can be consumed (cookie cups), using a special and 

unique type of coffee that is not available on the market, super service, and a place to 

hang out. Through this four-step framework, X Coffee can move away (divergence). 

For the main focus, X Coffee focuses on product and service quality variables. 

Meanwhile, regarding an attractive slogan, researchers consider that the X Coffee 

slogan is good, easy to understand, and also has a good philosophy to attract 

consumers to come and tell stories at X Coffee. 
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Abstrak. Ketatnya persaingan antar coffee shop mengharuskan pengusaha coffee shop 

perlu melakukan pengembangan pada usahanya. Oleh sebab itu diperlukan suatu 

rancangan strategi pengembangan usaha yang tepat. Salah satu pendekatan yang bisa 

digunakan untuk melakukan pengembangan usaha adalah pendekatan Blue Ocean 

Strategy. Blue Ocean Strategy adalah suatu gagasan inovatif tentang menciptakan ruang 

pasar tanpa pesaing melalui tawaran fitur produk inovatif yang luput dari perhatian 

pesaing. Adapun tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi aktivitas yang digunakan 

untuk mengelola perusahaan yang diteliti saat ini, dan mengusulkan strategi yang 

digunakan perusahaan yang diteliti untuk meningkatkan daya saing. Sedangkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi usaha yang diterapkan perusahaan yang diteliti 

saat ini berada dalam zona red ocean. Adapun rancangan strategi dengan penerapan Blue 

Ocean Strategy, melalui kerangka kerja empat langkah adalah dengan meningkatkan 

variabel konsep keunikan dan kemenarikan, harga makanan dan minuman, promosi yang 

ditawarkan, fasilitas musholla dan toilet, parkiran, kualitas produk, penataan meja dan 

kursi, keramahan dan waktu pelayanan; mengurangi pada variabel variasi menu; dan 

variabel yang perlu diciptakan adalah harga di bawah pasar, parkiran gratis, kemasan 

produk yang bisa dikonsumsi (cookie cup), menggunakan jenis kopi yang khas dan unik 

tidak ada dipasar, pelayanan super, dan tempat nobar. Melalui kerangka kerja empat 

langkah ini juga, X Coffee dapat melakukan gerakan menjauh (divergensi). Untuk fokus 

utama, X Coffee fokus pada variabel kualitas produk dan pelayanan. Sedangkan pada 

slogan yang menarik, peneliti menganggap bahwa slogan X Coffee sudah baik, mudah 

dipahami, dan juga memiliki filosofi yang baik untuk memikat konsumen untuk datang 

dan bercerita di X Coffee. 

Kata Kunci: Coffee Shop, Strategi Pengembangan Usaha, Manajemen Strategi.  
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia, sektor UMKM telah tumbuh dan berkembang pesat. Bersamaan dengan 

pertumbuhan ini, persaingan UMKM menjadi semakin ketat akibat dari meningkatnya 

perdagangan bebas, baik di tingkat domestik, regional, maupun global (Kertajaya, 2007). 

UMKM akan mampu bertahan dengan cara menerapkan pengelolaan manajemen yang baik. 

Pengelolaan yang baik yaitu mencakup ke dalam bidang umum seperti pemasaran, produksi, 

sumber daya manusia, dan keuangan. Analisis mengenai pasar, pelanggan, dan produk juga 

merupakan hal sangat penting.  

Coffee shop yang merupakan UMKM tumbuh subur terutama di Kota Bandung, dengan 

ratusan lebih usaha coffe shop tersebar diberbagai wilayah kota. Meskipun pertumbuhan coffee 

shop begitu pesat di Kota Bandung, hal ini membawa konsekuensi tingkat persaingan yang 

semakin ketat antara para pelaku usaha coffee shop. Persaingan dapat menjadi sengit 

dikarenakan para pemilik pelaku usaha bersaing untuk memikat perhatian konsumen. Dampak 

dari persaingan ini seringkali menyebabkan usaha yang tidak mampu bertahan dan 

mengembangkan usaha atau merknya agar menarik minat konsumen, akan mengalami 

penurunan pendapatan bahkan mungkin harus menutup usahanya. 
 X Coffee merupakan salah satu usaha coffee shop yang ada di Kota Bandung dan juga 

sebagai tempat penelitan ini. X Coffee memiliki keunggulan yang membedakannya dari 

beberapa coffee shop lain di Kota Bandung. Suasana yang tenang dan nyaman di luar jalur utama 

yang padat serta ramai merupakan salah satu kelebihannya. Meskipun memiliki kelebihan 

tersebut X Coffee menghadapi beberapa masalah seperti; terlalu banyak coffee shop 

berkompetisi di daerah yang sama, persaingan yang ketat dapat membuat X Coffee sulit untuk 

berkembang, ini juga dapat mempengaruhi harga dan margin keuntungan; lalu citarasa yang 

setiap waktu berubah dan berbeda. Kualitas kopi, makanan atau minuman yang disajikan di X 

Coffee tidak memenuhi harapan pelanggan, ini dapat mengakibatkan kehilangan pelanggan atau 

kurangnya loyalitas pelanggan; Pelayanan yang buruk, seperti lambatnya pelayanan atau 

kesalahan pesanan dapat menjadi kelemahan. Selain itu, ragam minuman yang ditawarkan di X 

Coffee cenderung mirip dengan yang ditawarkan coffee shop pesaingnya di Kota Bandung. Jika 

X Coffee tidak memperbarui menu mereka secara teratur atau tidak menawarkan produk atau 

promosi baru, pelanggan mungkin akan merasa bosan dan mencari pilihan lain. Beberapa 

infrastruktur yang tersedia di X Coffee juga tidak mengungguli para pesaingnya. Berdasarkan 

masalah yang telah diuraikan, fokus utama dari penelitian ini yaitu mengusulkan strategi 

pengembangan usaha pada X Coffee yang bersaing dengan sengit dengan pesaingnya untuk 

keluar dari persaingan yang ada dengan menggunakan pendekatan Blue Ocean Strategy. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sbb. 

1. Bagaimana permasalahan aktivitas saat ini pada X Coffee? 
2. Strategi apa yang dapat digunakan X Coffee agar tetap dapat bertahan dan 

mengembangkan usahanya?  

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Mengidentifikasi aktivitas yang digunakan untuk mengelola X Coffee saat ini. 

2. Mengusulkan strategi yang dapat digunakan X Coffee untuk meningkatkan daya saing. 

B. Metodologi Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, observasi, 

kuesioner dan wawancara.  Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian terkait 

perancangan strategi pengembangan usaha dengan menggunakan metode analisis SWOT dan 

metode Blue Ocean Strategy. Alur proses penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada tahapan ini mencakup pembuatan kanvas strategi awal antara perusahaan yang diteliti dan 

pesaing, selanjutnya pemetaan kerangka kerja empat langkah, pembuatan kanvas strategi baru, 

dan terakhir melakukan perbandingan antara kanvas strategi awal dan baru setelah melalui 

perubahan strategi. 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Identifikasi Kepuasan 

No Kepuasan Konsumen 
Nilai 

X Coffee Pesaing 

1 Konsep keunikan dan kemenarikan coffee shop (X1) 2,88 3,51 

2 Kenyamanan nongkrong, bekerja, dan nugas di coffee shop (X2) 2,91 3,02 

3 Harga makanan dan minuman yang ditawarkan (X3) 3,00 2,94 

4 Fasilitas wifi dan colokan yang tersedia (X4) 2,90 2,56 

5 Variasi menu pada coffee shop (X5) 2,94 2,62 

6 Promosi yang dilakukan coffee shop (X6) 2,83 3,14 

7 Fasilitas musholla dan toilet pada coffee shop (X7) 2,87 2,83 

8 Fasilitas parkiran pada coffee shop (X8) 2,60 3,12 

9 Kualitas produk yang ditawarkan (X9) 2,93 3,00 

10 Penataan meja dan kursi pada coffee shop (X10) 2,90 3,11 

11 Pelayanan yang ada pada coffee shop (X11) 2,68 3,25 

12 Kemudahan dalam memesan pada coffee shop (X12) 3,18 3,09 
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Gambar 2. Kanvas Strategi Awal 

Kurva nilai perusahaan tidak konsisten, dengan penawaran yang berubah ubah secara 

tidak jelas atau naik turun, menunjukkan bahwa strategi perusahaan belum fokus. Selain itu 

terdapat beberapa faktor kompetisi yang menunjukkan nilai penawaran saling bersinggungan 

dengan kurva nilai pesaingnya, maka X Coffee terjebak dalam persaingan di dalam konteks red 

ocean. 
Pada kerangka kerja empat langkah ini dilakukan penentuan variabel apa saja yang 

harus dihapuskan, dikurangi, ditingkatkan, dan atau yang harus diciptakan. Juga dilakukan 

untuk merekonstruksi variabel nilai pembeli dalam membuat kurva nilai yang baru. 

Tabel 2. Skema Hapuskan Kurangi Tingkatkan Ciptakan 

Hapuskan Kurangi 

- Variasi menu pada coffee shop (X5) 

Tingkatkan Ciptakan 

Konsep keunikan dan kemenarikan coffee shop 

(X1) 

Kenyamanan nongkrong, bekerja, dan nugas di 

coffee shop (X2) 

Harga makanan dan minuman yang ditawarkan 

(X3) 

Fasilitas wifi dan colokan yang tersedia (X4) 

Promosi yang dilakukan coffee shop (X6) 

Fasilitas musholla dan toilet pada coffee shop 

(X7) 

Fasilitas parkiran pada coffee shop (X8) 

Kualitas produk yang ditawarkan (X9) 

Penataan meja dan kursi pada coffee shop (X10) 

Keramahan dan waktu pelayanan pada coffee 

shop (X11) 

Kemudahan dalam memesan pada coffee shop 

(X12) 

Harga di bawah pasar 

Parkiran gratis 

Kemasan produk yang bisa 

dikonsumsi (cookie cup) 

Menggunakan jenis kopi yang tidak 

ada dipasar 

Pelayanan super 

Tempat nobar 

Fasilitas untuk tempat istirahat 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Variabel Yang Diciptakan 

Hasil Kuesioner Identifikasi Harapan pada X Coffee 

1 2 3 4 5 6 7 

3,48 3,48 3,18 3,48 3,51 3,38 3,47 
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Dari 7 faktor/strategi yang diciptakan diatas yaitu harga di bawah pasar, parkiran gratis, 

kemasan produk yang bisa dikonsumsi (cookie cup), menggunakan jenis kopi yang tidak ada 

dipasar, pelayanan super, tempat nobar, dan fasilitas untuk tempat istirahat. Berdasarkan hasil 

kuesioner keempat faktor tersebut memiliki rata- rata diatas 3,43 dimana hal tersebut dapat 

diartikan bahwa ketujuh faktor/strategi tersebut penting untuk diciptakan untuk meningkatkan 

profit perusahaan dan menjauh dari persaingan yang ada membentuk strategi blue ocean. 

Setelah mengetahui variabel-variabel apa saja yang perlu dilakukan tindakan perbaikan 

dan diubah, maka tahapan selanjutnya adalah membuat kanvas strategi baru. Kanvas strategi 

baru bertujuan untuk mengatahui tingkat investasi/usaha yang akan dilakukan oleh X Coffee di 

masa yang akan datang terhadap faktor-faktor kompetitif. Adapun kanvas strategi baru yang 

diusulkan dilakukan perbaikan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Kanvas Strategi Baru 

X1 = Konsep keunikan dan kemenarikan coffee shop (X1) 

X2 = Kenyamanan nongkrong, bekerja, dan nugas di coffee shop (X2) 

X3 = Harga makanan dan minuman yang ditawarkan (X3) 

X4 = Fasilitas wifi dan colokan yang tersedia (X4) 

X5 = Variasi menu pada coffee shop (X5) 

X6 = Promosi yang dilakukan coffee shop (X6) 

X7 = Fasilitas musholla dan toilet pada coffee shop (X7) 

X8 = Fasilitas parkiran pada coffee shop (X8) 

X9 = Kualitas produk yang ditawarkan (X9) 

X10 = Penataan meja dan kursi pada coffee shop (X10) 

X11 = Pelayanan yang ada pada coffee shop (X11) 

X12 = Kemudahan dalam memesan pada coffee shop (X12) 

X13 = Harga di bawah pasar (X13) 

X14 = Parkiran gratis (X14) 

X15 = Kemasan produk yang bisa dikonsumsi (cookie cup) (X15) 

X16 = Menggunakan jenis kopi yang tidak ada dipasar (X16) 

X17 = Pelayanan super (X17) 

X18 = Tempat nobar (X18) 

X19 = Fasilitas untuk tempat istirahat (X19) 

 

Setelah melakukan beberapa perbaikan pada variabel strategi, berikut adalah 

perbandingan antara kanvas strategi awal dan kanvas strategi baru pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Perbandingan Kanvas Strategi Awal Dan Baru 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas yang digunakan untuk mengelola X Coffee saat ini teridentifikasi adanya 

indikasi berada pada red ocean. Hal tersebut ditunjukkan dengan terdapat kurva nilai 

yang berada pada satu titik dengan kurva nilai pesaing. Artinya, X Coffee berada pada 

persaingan yang ketat pada beberapa variabel/strategi. Maka dari itu diperlukan strategi 

pengembangan usaha pada X Coffee untuk menghindar dari persaingan yang sengit 

dengan meningkatkan variabel/strategi yang digunakan saat ini dan menciptakan strategi 

baru yang tidak ada pesaingnya atau berada pada blue ocean. 
2. Strategi bersaing X Coffee saat ini berada di zona red ocean. Adapun usulan rancangan 

strategi pengembangan usaha yang tepat pada X Coffee menggunakan pendekatan Blue 

Ocean Strategy adalah. 

a. Pada kerangka kerja empat langkah: Variabel yang dihapuskan tidak ada variabel 

yang dihapus. Variabel yang dikurangi variasi menu pada coffee shop. 

Variabel yang ditingkatkan konsep keunikan dan kemenarikan coffee shop, 

kenyamanan nongkrong, bekerja, dan nugas di coffee shop, harga makanan dan 

minuman yang ditawarkan, fasilitas wifi dan colokan yang tersedia, promosi yang 

dilakukan coffee shop, fasilitas musholla dan toilet pada coffee shop, fasilitas 

parkiran pada coffee shop, kualitas produk yang ditawarkan, penataan meja dan kursi 

pada coffee shop, pelayanan yang ada pada coffee shop, kemudahan dalam memesan 

pada coffee shop. Variabel yang diciptakan harga di bawah pasar, parkiran gratis, 

kemasan produk yang bisa dikonsumsi (cookie cup), menggunakan jenis kopi yang 

tidak ada dipasar, pelayanan super, tempat nobar, fasilitas untuk tempat istirahat. 

b. Fokus strategi X Coffee adalah meningkatkan variabel yang masih berada di bawah 

dan ditempel secara ketat oleh pesaing sehingga dapat keluar dari zona merah dari 

persaingan. Lalu fokus pada penciptaan variabel baru. Mempertimbangkan 

mengurangi pada variasi menu. Dan lebih fokus kepada variabel kualitas produk dan 

pelayanan. 

c. Gerakan menjauh (divergensi) di X Coffee dapat dilakukan dengan mengurangi 

variabel yang berlebihan, meningkatkan variabel yang berada di bawah pesaing dan 

yang perlu ditingkatkan serta menciptakan variabel baru tidak ada persaingan. 

d. Tidak ada perubahan pada slogan, karena slogan yang ada sudah baik mudah 

dipahami dan memiliki filosofi yang baik 
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